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ABSTRACT 

This study aims to develop Powtoon-based learning media on the topic 
“Recognizing Animals Around Us” to improve the learning interest of third-grade 
students at SD Negeri Pingit Yogyakarta. The research used a Research and 
Development (R&D) method with the ADDIE model, consisting of analysis, design, 
development, implementation, and evaluation stages. Data were collected through 
expert validation questionnaires, teacher and student response questionnaires, and 
learning outcome tests (pretest and posttest). The results showed that the media 
was highly feasible, with media expert validation of 85% and material expert 
validation of 84.52%. Teacher responses reached 89.7% and student responses 
96.88%, indicating that the media is practical and well-received. Learning activities 
also showed very good results with an average observation score of 90%, reflecting 
high student engagement and interest. Furthermore, student learning outcomes 
increased significantly, with the average score rising from 63.33 (pretest) to 89.76 
(posttest). Statistical analysis using the Paired Sample t-Test showed a significance 
value of less than 0.05, indicating a significant difference between pretest and 
posttest results. Thus, Powtoon-based learning media is effective in improving both 
students’ learning interest and learning outcomes. 

Keywords: Powtoon, learning media, learning interest 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 
Powtoon pada materi “Kenali Hewan di Sekitar Kita” guna meningkatkan minat 
belajar peserta didik kelas III di SD Negeri Pingit Yogyakarta. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 
yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket validasi ahli, angket respon 
guru dan peserta didik, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sangat layak dengan 
persentase validasi ahli media sebesar 85% dan ahli materi sebesar 84,52%. 
Respon guru memperoleh persentase 89,7% dan respon peserta didik sebesar 
96,88%, yang menunjukkan bahwa media praktis dan mudah digunakan. Proses 
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pembelajaran juga menunjukkan kategori sangat baik dengan rata-rata 90%, yang 
mencerminkan tingginya keterlibatan dan minat belajar peserta didik. Selain itu, 
hasil belajar mengalami peningkatan signifikan dari nilai rata-rata pretest 63,33 
menjadi posttest 89,76. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 
< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Powtoon terbukti efektif 
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 
 
Kata Kunci: Powtoon, media pembelajaran, minat belajar 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses 

yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar mampu berpikir kritis, 

kreatif, serta memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan dalam kehidupan. 

Pendidikan merupakan usaha secara 

sadar untuk mewujudkan sesuatu 

pewarisan budaya dari satu generasi 

ke generasi yang lain (Rahman et al., 

2022). Pendidikan merupakan hal 

mendasar  dalam  kehidupan,  hal  ini  

juga  sesuai  dengan  Undang-Undang  

Dasar 1945 mengatakan  bahwa 

Pendidikan  nasional  berdasarkan  

Pancasila dan Undang-Undang Dasar   

Negara Republik IndonesiaTahun   

1945 (Fau et al., 2023). Pendidikan 

diwujudkan dengan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat.  

Dalam implementasinya, proses 

pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penyampaian materi, tetapi juga 

harus mampu menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan bermakna 

bagi peserta didik. alam  proses  

pembelajaran  seorang pendidik  perlu 

merancang kegiatan pembelajaran 

sebaik mungkin, mulai dari media,  

bahan ajar dan lain sebagianya 

(Lastri, 2023). Pada jenjang sekolah 

dasar, proses pembelajaran perlu 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik yang masih berada pada 

tahap perkembangan operasional 

konkret sehingga membutuhkan 

media pembelajaran yang menarik, 

visual, dan mudah dipahami. Tahap 

operasional konkret menurut Piaget, 

dicirikan dengan anak yang sudah 
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dapat berfikir berdasarkan logika (usia 

7-11 tahun) dan sudah memahami 

tentang hukum kekekalan volume 

(usia 11-12 tahun) (Rizqiyati et al., 

2023). Salah satu ciri yang 

dimunculkan pada tahap operasional 

konkret (7-11 tahun) adalah pada  

tahap ini anak sudah mulai memahami 

konsep kekekalan (Rahmatu et al., 

2023). 

Dalam Kurikulum Merdeka, mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) merupakan integrasi 

dari mata pelajaran IPA dan IPS yang 

bertujuan membantu peserta didik 

memahami fenomena alam dan sosial 

secara terpadu. Dengan melihat 

pentingnya pendidikan karakter dan 

urgensi pembelajaran IPAS 

khususnya pada materi IPS maka 

solusi yang dapat dipakai oleh guru 

dalam proses pembelajaran yaitu 

mengintegrasikan muatan materi 

kearifan lokal pada materi IPAS (Benu 

& Supriatna, 2024). Namun dalam 

praktiknya, pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar sering kali masih 

dilakukan dengan metode ceramah 

dan berpusat pada guru sehingga 

peserta didik cenderung pasif dalam 

proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan 

rendahnya minat belajar peserta didik 

serta kurang optimalnya pemahaman 

terhadap materi yang disampaikan. 

Minat belajar merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi 

keberhasilan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Minat belajar 

mempunyai peran yang sangat besar 

terhadap pelajar karena minat belajar 

ini merupakan salah satu kunci 

keaktifan seorang pelajar dengan ada 

minat belajar yang tinggi maka pelajar 

tersebut akan memiliki keaktifan yang 

berasal dari dalam dirinya sendiri 

(Muliani & Arusman, 2022). Peserta 

didik yang memiliki minat belajar tinggi 

cenderung lebih aktif, antusias, dan 

memiliki motivasi yang kuat dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Sebaliknya, rendahnya minat belajar 

dapat menyebabkan peserta didik 

kurang memperhatikan pembelajaran 

sehingga berdampak pada rendahnya 

hasil belajar.  

Minat belajar adalah suatu 

konsep yang mencerminkan 

kecenderungan seseorang untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran 

dengan perasaan senang dan tanpa 

adanya paksaan (Arif et al., 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

dalam penggunaan media 

pembelajaran yang mampu menarik 

perhatian peserta didik dan 
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meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam kegiatan belajar. Minat belajar 

mendorong siswa memusatkan 

perhatian dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran, sehingga bisa 

memahami materi yang disajikan (A. 

B. C. Waruwu & Sitinjak, 2022). 

Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik adalah media berbasis animasi 

digital seperti Powtoon. Media animasi 

powtoon ini dirancang untuk bisa 

menghadirkan    sesuatu yang abstrak 

ke sesuatu yang konkret dan ini 

sangat   cocok   dengan semua materi 

ajar(Tiwow et al., 2022). Powtoon 

merupakan platform yang 

memungkinkan pembuatan video 

animasi interaktif dengan kombinasi 

gambar, teks, suara, dan efek visual 

yang menarik sehingga dapat 

membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih mudah. 

penggunaan media powtoon bukan 

hal yang baru. 

Penggunaan media Powtoon 

juga dinilai mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik, 

interaktif, serta meningkatkan motivasi 

dan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran (Nugroho et al., 2024). 

Produk akhir dari Powtoon ini berupa 

video yang seperti diketahui, video 

menjadi salah satu media 

pembelajaran yang mampu mengatasi 

masalah keterbatasan ruang dan 

waktu serta membuat materi abstrak 

menjadi lebih kongkret (Diyah & Syah, 

2022).  

Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi juga 

sejalan dengan perkembangan era 

digital yang menuntut guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam merancang 

pembelajaran. Peserta didik saat ini 

cenderung lebih tertarik pada media 

yang bersifat visual dan interaktif 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Media 

digital adalah media yang kontennya 

berbentuk gabungan data, teks, 

suara, dan berbagai jenis gambar 

yang disimpan dalam format digital 

dan disebarluaskan melalui jaringan 

berbasis kabel optic broadband, satelit 

dan sistem gelombang mikro (Ondang 

et al., 2023). Oleh karena itu, 

pemanfaatan media animasi seperti 

Powtoon dapat menjadi alternatif 

solusi dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menarik, 

efektif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah 

dasar. 
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Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media Powtoon dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan minat belajar 

dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Media ini 

mampu menyajikan materi secara 

lebih menarik sehingga peserta didik 

lebih mudah memahami konsep yang 

dipelajari. Dengan demikian, 

penggunaan media Powtoon memiliki 

potensi yang besar untuk mendukung 

proses pembelajaran yang lebih 

inovatif dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan pengembangan 

media pembelajaran berbasis 

Powtoon pada materi Kenali Hewan di 

Sekitar Kita dalam pembelajaran 

IPAS. Pengembangan media ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik kelas III sekolah 

dasar serta membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

secara lebih menarik dan efektif. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis Powtoon yang 

valid, layak, dan efektif dalam 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik kelas III di SD Negeri Pingit. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D). Menurut (Waruwu, 2024) 

metode penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk melalui proses 

penemuan potensi masalah, 

mendesain dan mengembangkan 

suatu produk sebagai solusi terbaik. 

Penelitian ini dilakukan dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari lima tahap, yaitu analysis, design, 

development, implementation, dan 

evaluation (Siregar & Rhamayanti, 

2025). Model ini dipilih karena 

memiliki tahapan yang terstruktur dan 

sistematis dalam proses 

pengembangan produk pembelajaran 

sehingga dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa media 

pembelajaran video animasi berbasis 

Powtoon pada materi mengenal siklus 

pada makhluk hidup dalam 

pembelajaran IPAS kelas III sekolah 

dasar. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri Tegalrejo II pada tahun ajaran 

2024/2025. Subjek penelitian 

melibatkan peserta didik kelas III yang 

terdiri dari dua kelas, yaitu kelas III A 

dan kelas III B dengan jumlah total 54 
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peserta didik. Prosedur penelitian 

diawali dengan tahap analisis 

kebutuhan pembelajaran, kemudian 

dilanjutkan dengan proses 

perancangan media, tahap 

pengembangan produk, serta 

penerapan media pembelajaran 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa teknik, yaitu angket validasi 

yang diberikan kepada para ahli, 

angket respon guru dan peserta didik, 

serta tes hasil belajar yang terdiri dari 

pretest dan posttest. Instrumen 

penelitian yang digunakan terlebih 

dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk memastikan 

kelayakan instrumen. Selanjutnya, 

data yang telah diperoleh dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif guna 

mengetahui tingkat kelayakan media 

yang dikembangkan serta untuk 

melihat peningkatan motivasi belajar 

peserta didik setelah penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

Powtoon. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pengembangan media 

pembelajaran berbasis Powtoon pada 

materi mengenali siklus pada makhluk 

hidup dilatarbelakangi oleh rendahnya 

motivasi belajar peserta didik kelas III 

di SD Negeri Tegalrejo II. Media ini 

dikembangkan untuk menghasilkan 

media yang layak, praktis, dan efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

Proses pengembangan 

menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap analysis, design, 

development, implementation, dan 

evaluation. Model ini dipilih karena 

memiliki langkah yang sistematis 

dalam merancang dan 

mengembangkan media 

pembelajaran. Adapun hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Analisis 
Tahap pertama dalam 

penelitian pengembangan ini 

adalah tahap analisis yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai informasi terkait 

permasalahan dan potensi dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

Tahap ini dilakukan melalui 

analisis kinerja dan analisis 

kebutuhan. Analisis kinerja 

mencakup analisis kurikulum, 

media pembelajaran, dan 

karakteristik peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis, SD 

Negeri Pingit telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka yang bertujuan 
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membentuk peserta didik sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila. 

Namun, hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang 

digunakan guru masih kurang 

bervariasi dan cenderung 

konvensional, sehingga peserta 

didik kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran. Padahal, peserta 

didik lebih tertarik pada media 

visual yang interaktif dan berbasis 

teknologi. Media pembelajaran 

yang menarik, interaktif, dan 

berbasis teknologi dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik (Wiliyanti et 

al., 2024:6794). Selain itu, hasil 

analisis kebutuhan melalui 

observasi dan wawancara dengan 

wali kelas III menunjukkan bahwa 

beberapa peserta didik memiliki 

minat belajar yang rendah karena 

keterbatasan fasilitas serta 

penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang 

bervariasi. Oleh karena itu, 

pengembangan media 

pembelajaran berbasis Powtoon 

dilakukan sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhan peserta 

didik sekaligus meningkatkan 

minat belajar mereka dalam 

proses pembelajaran di kelas III 

SD Negeri Pingit. 

2. Tahap Desain 
Tahap desain dalam 

penelitian ini dilakukan setelah 

diperoleh hasil observasi dan 

wawancara pra-penelitian yang 

menunjukkan beberapa 

permasalahan, yaitu rendahnya 

minat belajar peserta didik kelas III 

SD Negeri Pingit, penggunaan 

media pembelajaran yang masih 

konvensional dan kurang interaktif, 

serta belum adanya media 

pembelajaran yang dikembangkan 

untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Berdasarkan kondisi 

tersebut, peneliti bersama wali 

kelas III SD Negeri Pingit sepakat 

untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis Powtoon. 

Pada tahap ini dilakukan beberapa 

kegiatan, yaitu penyusunan alur 

media (storyboard), perancangan 

tampilan visual, dan penyusunan 

draft media. Storyboard dirancang 

dengan tiga bagian utama, yaitu 

bagian pembuka yang 

menampilkan cover dan animasi 

pembelajaran, bagian inti yang 

berisi penyampaian materi tentang 

hewan di sekitar peserta didik 

disertai animasi, teks, serta 
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interaksi tanya jawab, dan bagian 

penutup yang memuat refleksi, 

motivasi, serta salam penutup. 

Selanjutnya, tampilan visual 

dirancang menggunakan animasi 

dengan pemilihan warna, font, dan 

elemen visual yang menarik serta 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. 

Rancangan tersebut kemudian 

direalisasikan dalam bentuk draft 

media dengan menggabungkan 

seluruh elemen yang telah disusun 

sehingga menghasilkan media 

pembelajaran yang menarik, 

mudah dipahami, dan sesuai 

dengan materi pembelajaran. 

3. Tahap Pengembangan 
a. Tahap Pembuatan 

Tahap selanjutnya 

dalam penelitian ini adalah 

tahap development 

(pengembangan), yaitu proses 

pembuatan media 

pembelajaran video animasi 

menggunakan aplikasi 

Powtoon berdasarkan 

storyboard yang telah disusun 

sebelumnya. Pada tahap ini, 

seluruh rancangan media 

direalisasikan menjadi produk 

pembelajaran yang utuh dan 

siap digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media 

pembelajaran dirancang 

dengan menggabungkan 

berbagai elemen visual, 

animasi, serta teks agar materi 

dapat disampaikan secara 

menarik dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

Media pembelajaran 

diawali dengan halaman cover 

yang menampilkan animasi 

berbagai jenis hewan sebagai 

gambaran awal materi yang 

akan dipelajari. Selanjutnya, 

bagian pembukaan 

menampilkan animasi guru 

yang sedang memulai 

kegiatan pembelajaran di kelas 

melalui salam, sapaan, serta 

pengantar materi. Setelah itu, 

video menampilkan orientasi 

materi yang memberikan 

contoh interaksi anak dengan 

hewan peliharaan untuk 

membantu peserta didik 

memahami konsep awal 

tentang hewan. 

Pada bagian inti, media 

menyajikan materi tentang 

hewan di sekitar kita, termasuk 

perbedaan antara hewan 

peliharaan dan hewan yang 

hidup bebas di alam. Materi 
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juga menjelaskan 

pengelompokan hewan 

berdasarkan ada atau tidaknya 

tulang belakang serta fungsi 

bagian tubuh hewan yang 

mendukung kelangsungan 

hidupnya. Selain itu, media 

dilengkapi dengan kegiatan 

menulis kembali materi serta 

evaluasi pembelajaran berupa 

soal untuk mengukur 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

b. Pengujian Produk 
1) Uji kelayakan oleh ahli 

materi 
Tabel 1 Hasil uji kelayakan oleh ahli 

materi 

 
Berdasarkan hasil uji 

kelayakan materi, diperoleh bahwa 

pada aspek kelayakan isi media 

mendapatkan skor 10 dari skor 

maksimal 12 dengan persentase 

83,33%, sedangkan pada aspek 

kelayakan bahan memperoleh skor 24 

dari skor maksimal 28 dengan 

persentase 85,71%. Kedua aspek 

tersebut termasuk dalam kategori 

sangat layak, yang menunjukkan 

bahwa materi yang dikembangkan 

telah sesuai dengan kompetensi dan 

tujuan pembelajaran serta 

karakteristik peserta didik kelas III 

sekolah dasar. Secara keseluruhan, 

uji kelayakan materi memperoleh 

persentase rata-rata sebesar 84,52% 

dengan kriteria sangat layak, 

sehingga materi pembelajaran yang 

dikembangkan dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran IPAS 

kelas III SD Negeri Pingit dan mampu 

mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

2) Uji kelayakan oleh ahli 
media 

Tabel 2 Hasil uji kelayakan oleh ahli 

media 

 
Berdasarkan hasil penilaian, 

aspek konstruksi memperoleh skor 17 

dari skor maksimal 20 dengan 

persentase sebesar 85%, sedangkan 

aspek teknis juga memperoleh skor 

yang sama yaitu 17 dari skor 

maksimal 20 dengan persentase 85%. 

Kedua aspek tersebut termasuk 
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dalam kriteria sangat layak, yang 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan 

telah memenuhi standar dari segi 

penyusunan, struktur, keterpaduan, 

serta kemudahan penggunaan. 

Secara keseluruhan, persentase rata-

rata yang diperoleh adalah 85% 

dengan kriteria sangat layak, 

sehingga media pembelajaran 

dinyatakan layak digunakan tanpa 

memerlukan perbaikan yang 

signifikan. 

3) Uji kelayakan 
berdasarkan respon 
guru 

Tabel 3 Hasil uji kelayakan 

berdasarkan respon guru 

 
Berdasarkan hasil penilaian 

respon guru terhadap media 

pembelajaran, aspek kemudahan 

memperoleh skor 29 dari skor 

maksimal 32 dengan persentase 

sebesar 90,63%, sedangkan aspek 

kepraktisan memperoleh skor 7 dari 

skor maksimal 8 dengan persentase 

sebesar 87,5%. Kedua aspek tersebut 

termasuk dalam kriteria sangat layak, 

yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran mudah digunakan, 

praktis, serta mampu mendukung 

kelancaran proses pembelajaran di 

kelas. Secara keseluruhan, 

persentase rata-rata yang diperoleh 

adalah 89,7% dengan kriteria sangat 

layak, sehingga media pembelajaran 

yang dikembangkan dinyatakan layak 

digunakan sebagai sarana pendukung 

pembelajaran IPAS kelas III SD 

Negeri Pingit. 

4) Uji kelayakan 
berdasarkan respon 
peserta didik 

Tabel 4 Hasil uji kelayakan 

berdasarkan respon peserta didik 

 
Berdasarkan hasil respon 

peserta didik, media video 

pembelajaran berbasis Powtoon 

memperoleh penilaian yang sangat 

positif. Aspek kemudahan 

memperoleh persentase sebesar 

93,75% dengan kriteria sangat layak, 

sedangkan aspek kepraktisan 

memperoleh persentase sebesar 

100% dengan kriteria sangat layak. 

Secara keseluruhan, rata-rata 
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persentase respon peserta didik 

mencapai 96,88% dengan kriteria 

sangat layak, sehingga media 

pembelajaran dinyatakan layak 

digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Hasil observasi 
penelitian 

Tabel 5 Hasil observasi penelitian 

 
Berdasarkan hasil penilaian, 

aspek perhatian memperoleh 

persentase sebesar 83,33% dengan 

kriteria sangat baik, sedangkan aspek 

rasa senang, keterlibatan aktif, dan 

keinginan masing-masing mencapai 

100% dengan kriteria sangat baik. 

Sementara itu, aspek ketekunan 

memperoleh persentase sebesar 

66,67% dengan kriteria baik, yang 

menunjukkan masih perlu adanya 

peningkatan pada konsistensi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Secara keseluruhan, rata-rata 

persentase mencapai 90% dengan 

kriteria sangat baik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran telah berlangsung 

dengan sangat baik, peserta didik 

menunjukkan antusiasme tinggi, serta 

terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Tahap Implementasi 
a. Hasil tes peserta didik 

1) Hasil uji deskriptif 
pretest 

Tabel 6 hasil uji deskriptif pretest 

 
Berdasarkan hasil pretest 

peserta didik kelas III SD Negeri 

Pingit, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 63,33 dari total skor 226 

dengan jumlah 14 peserta didik, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

awal peserta didik berada pada 

kategori cukup. Sebagian besar 

peserta didik memperoleh nilai pada 

rentang 60–66,67, yang menandakan 

bahwa mereka telah memiliki 

pemahaman dasar terhadap materi, 

namun belum optimal. Hasil analisis 

deskriptif juga menunjukkan nilai 

minimum sebesar 53 dan maksimum 

sebesar 83, dengan mean dan median 
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yang sama yaitu 63,33, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebaran 

data relatif seimbang, tetapi masih 

diperlukan peningkatan hasil belajar 

melalui pembelajaran yang lebih 

efektif. 

2) Hasil uji deskriptif 
posttest 

Tabel 7 Hasil uji deskriptif posttest 

 
Berdasarkan hasil posttest 

peserta didik kelas III SD Negeri 

Pingit, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 89,76 dari total skor 377 

dengan jumlah 14 peserta didik, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik berada pada kategori 

tinggi. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan nilai minimum sebesar 

83 dan maksimum sebesar 97, 

dengan nilai mean 89,76 dan median 

90,00, sehingga sebaran data relatif 

merata dan berada pada kategori 

tinggi. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dibandingkan hasil 

pretest, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

3) Perbandingan hasil 
pretest dan posttest 

 
Gambar 1 Diagram perbandingan hasil pretest 

dan posttest 

Berdasarkan perbandingan nilai 

pretest dan posttest, terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

yang signifikan, ditunjukkan dari 

kenaikan nilai rata-rata dari 63,33 

menjadi 89,76. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

Powtoon pada materi “Kenali Hewan 

di Sekitar Kita” mampu meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar 

peserta didik. Dengan demikian, 

media pembelajaran berbasis 

Powtoon terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas III SD Negeri Pingit. 
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b. Hasil analisis statistik 
1) Uji normalitas 

Tabel 8 Hasil uji normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan metode 

Shapiro–Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada data pretest 

sebesar 0,158 dan pada data posttest 

sebesar 0,309, yang keduanya lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data pretest dan posttest 

berdistribusi normal. Dengan 

demikian, data penelitian telah 

memenuhi salah satu syarat untuk 

dilakukan uji parametrik. 

2) Uji homogenitas 
Tabel 9 Hasil uji homogenitas 

 
Berdasarkan hasil uji 

homogenitas varians menggunakan 

Levene Test, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada dasar 

pengujian yaitu Based on Mean 

sebesar 0,119, yang menunjukkan 

nilai > 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data nilai pretest 

dan posttest memiliki varians yang 

homogen. Dengan demikian, data 

penelitian ini telah memenuhi syarat 

uji homogenitas, sehingga analisis 

statistik lanjutan menggunakan uji 

parametrik. 

3) Uji paired sample T-Test 
Tabel 10 Hasil uji paired sample T-

Test 

 
Berdasarkan hasil uji Paired 

Sample t-Test, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, yang menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest. 

Nilai rata-rata pretest sebesar 

63,33 meningkat menjadi 89,76 

pada posttest, yang menandakan 

adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

Powtoon. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media yang 

dikembangkan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar 

sekaligus mendukung peningkatan 

minat belajar peserta didik. 

5. Tahap Evaluasi 
Media video pembelajaran 

berbasis Powtoon yang 

dikembangkan telah melalui tahap 
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evaluasi dan perbaikan untuk 

memastikan kesesuaiannya 

dengan tujuan pembelajaran serta 

karakteristik peserta didik. 

Evaluasi dilakukan melalui validasi 

oleh para ahli guna memperoleh 

masukan, kritik, dan saran yang 

konstruktif sebagai dasar 

penyempurnaan produk. Hasil 

evaluasi tersebut kemudian 

digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan revisi agar media 

pembelajaran yang dihasilkan 

menjadi lebih optimal dan layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Revisi pertama dilakukan 

dengan menambahkan back 

sound serta unsur interaksi berupa 

tanya jawab dalam video 

pembelajaran. Penambahan back 

sound bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih hidup dan menyenangkan 

tanpa mengganggu konsentrasi 

peserta didik, dengan pemilihan 

musik yang ringan dan sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Selain itu, penyisipan 

pertanyaan sederhana dalam 

beberapa bagian materi bertujuan 

untuk meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan peserta didik, 

sehingga mereka lebih responsif 

dan tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Revisi kedua dilakukan 

dengan menyesuaikan durasi 

media pembelajaran agar lebih 

efektif dan tidak terlalu panjang. 

Penyesuaian ini dilakukan dengan 

merangkum materi tanpa 

mengurangi isi pokok dan tujuan 

pembelajaran, sehingga tetap 

mudah dipahami oleh peserta 

didik. Dengan durasi yang lebih 

singkat dan terfokus, media 

pembelajaran diharapkan mampu 

meningkatkan perhatian, 

mengurangi kejenuhan, serta 

membantu guru dalam mengelola 

waktu pembelajaran secara lebih 

efisien. 

Pengembangan media video 

pembelajaran berbasis Powtoon pada 

mata pelajaran IPAS materi Kenali 

Hewan di Sekitar Kita dilakukan untuk 

mengatasi rendahnya minat belajar 

peserta didik kelas III SD Negeri Pingit 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil 

penelitian, media yang dikembangkan 

terbukti layak, praktis, dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilkukan oleh (Fadilah et al., 

2023) yang dibuktikan dari hasil 
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diagram persentase minat belajar 

siswa dalam penggunaan media 

powtoon, dengan 10 pernyataan 

positif memperoleh persentase rata-

rata antara 60,42% -75,00% dengan 

Kriteria Tinggi dan 10 pernyataan 

negatif memperoleh persentase rata-

rata antara 45,83% -56,25% dengan 

Kriteria Sedang. 

Ditinjau dari hasil validasi ahli 

media dan ahli materi, media 

pembelajaran berbasis Powtoon 

memperoleh kriteria sangat layak 

dengan persentase masing-masing 

sebesar 85% dan 84,52%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media telah 

memenuhi aspek konstruksi, teknis, 

serta kelayakan isi dan bahan ajar 

yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik kelas III. Selain itu, 

respon guru dan peserta didik juga 

menunjukkan hasil yang sangat positif 

dengan rata-rata persentase masing-

masing sebesar 89,7% dan 96,88%, 

sehingga media dinilai mudah 

digunakan, menarik, dan mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. 

Hasil observasi kegiatan 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

peserta didik memiliki tingkat 

perhatian, rasa senang, keterlibatan 

aktif, dan keinginan belajar yang 

sangat tinggi dengan rata-rata 

persentase sebesar 90%. Meskipun 

demikian, aspek ketekunan masih 

perlu ditingkatkan agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih 

optimal. Dari sisi hasil belajar, terjadi 

peningkatan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest, yaitu dari 

63,33 menjadi 89,76, yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta didik secara 

menyeluruh. 

Peningkatan hasil belajar ini 

sesuai dengn hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Tiwow et al., 2022) 

yang menujukkan jika minat belajar 

peserta didik setelah diterapkan 

media embelajaran powtoon 

menunjukkan skor 82,45 sedangkan 

hasil belajar 90,33 dari data berikut 

menunjukan bahwa saat minat belajar 

peserta didik meningkat maka hasil 

belajar peserta didik juga meningkat. 

Selain itu penelitian serupa juga 

dikemukkan oleh (Wati & Wibawa, 

2024) terlihat dari hasil rata-rata nilai 

kelompok control 73.6 sedangkan 

pada kelompok eksperimen rata-rata 

nilainya 85.2. Powtoon 

memungkinkan pengalaman belajar 

yang visual dan menarik, 

memfasilitasi pemahaman konsep-

konsep matematika yang kompleks 
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bagi berbagai tingkat kemampuan 

peserta didik (Norma et al., 2024). 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan media video 

pembelajaran berbasis Powtoon pada 

materi Kenali Hewan di Sekitar Kita 

untuk peserta didik kelas III SD Negeri 

Pingit Yogyakarta, dapat disimpulkan 

bahwa media yang dikembangkan 

memenuhi kriteria layak, praktis, dan 

efektif. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

validasi ahli media dengan persentase 

rata-rata 85% (kriteria sangat layak) 

dan validasi ahli materi sebesar 

84,52% (kriteria sangat layak). Selain 

itu, respon guru menunjukkan 

persentase rata-rata 89,7%, serta 

respon peserta didik mencapai 

96,88%, yang menandakan bahwa 

media pembelajaran mudah 

digunakan, praktis, dan diterima 

dengan sangat baik oleh pengguna. 

Dari aspek proses 

pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran video Powtoon mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan 

peserta didik. Hasil observasi 

menunjukkan persentase rata-rata 

90% dengan kriteria sangat baik, di 

mana aspek rasa senang, keterlibatan 

aktif, dan keinginan belajar masing-

masing mencapai 100%. Meskipun 

aspek ketekunan memperoleh 

persentase 66,67% (kriteria baik), 

secara keseluruhan peserta didik 

menunjukkan antusiasme, perhatian, 

serta partisipasi aktif selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa media video 

pembelajaran berbasis Powtoon 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang menarik, menyenangkan, dan 

bermakna bagi peserta didik sekolah 

dasar. 

Ditinjau dari hasil belajar, media 

pembelajaran berbasis Powtoon 

terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Nilai rata-

rata pretest sebesar 63,33 meningkat 

menjadi 89,76 pada posttest, dengan 

selisih peningkatan sebesar 26,43 

poin. Nilai minimum meningkat dari 53 

menjadi 83, sedangkan nilai 

maksimum meningkat dari 83 menjadi 

97. Hasil uji Paired Sample t-Test 

menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, 

yang menandakan adanya perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar 

sebelum dan sesudah penggunaan 

media. Dengan demikian, media 

pembelajaran berbasis Powtoon 

efektif digunakan untuk meningkatkan 

minat dan hasil belajar peserta didik 

kelas III SD Negeri Pingit Yogyakarta. 
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